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ABSTRACT
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(Article 180 Cilil Codel. Thc recognirion tiorn rhe courr on ihe k,grl sraius in rhe hcriraseJ'\,.r.r, n(..r.nJt rr r..cL t-, rn c,It! r.,.!xt rn. i.,. r.( ..r ,..t.rit r,llr..,ndrr!hr\ Ir
u.r .'rr e...r',hlern{hm.heLr\,..onr.r\..r'rrt.*r. Ltc,.,.t ,i.|r,. IcleJi,-1,,c.,le o,.hl-1l,.n..,.,nc rr, I e 1 . 1 ! c d 

. \ | . . , , 1 ..,he ! \,.,n , in.,,,. = r... .l,,lo shcn,he
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I. JakaTta.PIINDAHULUAN
Eksistensi anak luar kawin da

lam perscpsi masyarakat umum
sering dianggap sebagai sesuatu
yang kurang baik, karena dianggap
tidak sesuai dengan nilai-nilai dan
nomla nolma sosial masvarakat.
Dalam konteks Hukum lslam, pa
da dasarnya.li sama tidak dikenal
adanya anak luar kawin. karena
Hukum Islam hanya mengcnal anak
sah yaitu anak yang dilahirkan pa-
ling sedikit 6 (enam) bulan sesu,
dah perkawinan atau paling lama
dalam (cmpat) bulan scpuluh hari
setclah perka\lioan (masa iddah)
(wirdlono Pn,dlodiko(r. t98t: 73 ).
Hal ini bcrarli scorang anak me-
miliki hak rvaris, apabila anak
tersebut iahir dari sebuah per-
kawinan yang sah antara sco-

i Stal Pcngajar frkulris Hukum Lrniversiras
'larumanagara Jakarra

rilllg laki laki diln seorang perem-
pLrrn.

Dalam Lndang-Undang No-
mor I Tahun 1974 tenrang Perka
$iran padr Pasal I Ayat (1.) di-
nvatakan bahwa anak yang lahir
di luar perkatvinan hanya mem-
pun),ai hubungan pcrdata dcngan
ihunya dan keluarga ibunya. Ke
mudian dalan Ayat (2) dikarakan
bahr,,a kcdudukan anak menurut
A)at (l ) dimaksrd selanjutnya di-
atur dalam peraturan pemcrintah.

Dalam Kilab Undnag Undang
Hukum Perdata (KUHPer). anak
diklasiflkasikan menjadi 3 (tiga)
golongan laitu: anak sah ('l,e//irrg
kizd), anak luar kawin (ndtuurliik
tilrd). dan anak lnah (averspe
ligckirulerenl- Ketiga golongan
anak ter seLrut merupakan cer-
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rninarl dari anak sah dan anak

lidak sah (Ali Afandi, 191t6: ,10).

Anak luar kawii baru dapat mem
punyai hubungan hukum dengan
bapak atau rbunya kalau ada pe

ngakuan (.rkering) dari bapak a
lau ihll lersehul {firr Pr\;tl 2it0
KtJHPcr). Hubungan hukunl
anlara rnak luar kawin de-
ngan ibunya dan bapaknya bu-
ru tlmbul serelah ibu dan bapak-
nya dcngan tegas lnengakui anak
tersebut schagai anaknya.

Adapun anak sah (lrer,irg
lir?/) adalah anak yang lahir dari
pcrkrwinan a-ang srh antara ayah
dan ihunva. atnu juga dapai di-
killakan hahwa anak yang dila-
hirkan dalanr pcrkawinan yang
srh adalah kcturunan vang sah.
Jadi seo|anq anak sah jelas
mempLlnyei hubungan hukum
denSar orangtua (laki-laki dan
perempuan) veng menyebabkan
kelahiran anak iersebut. Dalam
konleks Hukum Adat, kalau
scoranq iblr yang lidak menikah
mclahirkan iln ek makr rnak
tersebut hanva empunyai hu-
bungan hukunr dengan ibunya
d.rn tidak rnempunyai hubungan
hukum dcngan bapaknya. Kedu-
dukan anak yang lahir di iuar per
kawinirn. menurut Hukum Adat
hanya dapat mewarisj harta pe-
ninggillan ibunya dan keluarga
dari ibunya. Sebaliknya, apabi-
la anak itu telah mcmiliki harta
dar rreninggal dunia. maka har-
ta pcringgxlxnnya hanya diwa-

riskan kepada ibu dan keluarga
ibunya. Kedudukan anak di luar
pcrkawinan dalam Hirkum lslam
telah ditentukan menurut teng
gang waktu yilng sekurang-ku-
rangnya harus ada anlara waktu
kawin si jstri dan lahirnya si
anak serta tcnggarg waktu antara
putusnya perkawinan dan lahir-
nya si anak.

Berdasarkan uraian di atas.
penulis merasa tertarik membuat
lulisan ini dengan jurdul "Eksrs-
tensi Anak Luar Kawin Dalam
Hal Pewarisan Menurut Hukum
Perdata".

II. PERMASALAHAT\-
Adapun permasallhan yang

dikaji penulis rerkail dengar a-
nak luar kawin adalah:
A. Bagaimana pengakuan lem

baga peradilan atas kedu
dukan hukum anak luar ka
win dalam hal pe$ arisan l

B. Pcrmasalahan apa yang dite-
mukan di pengadilan ketika
menetapkan pc\rarisan anak
luar kawin?

III.PEMBAHASAN

A. Sistem Pewarisan Nlenrrrrrt
Hukum Perdata Barat dan
Hukum Adat
Bcrkaitan dengan hul pewa|is

an, di Indonesia dikenal 3 (liga)
sistem bentuk pcwarisan yailLr:
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sistcm pcwarisan menurut Hukum
Pcrdata Barat, Hukum Adat. dan
Hukum Islam. Karcna pcrtimbangan
tertcnlu. penulis hrnva melihat kaji_
an permasalalan di atas dad per-
spektif Hukum pcrdata (Hukum
Pcrdata Barat dan Hukum Adar).

l. Pe$arisan Nlemtrut Hukum
Perdata Barat
Hukum Waris dalam Hukum

Ilerdala Barat. dalant hal ini adalrh
KUHPeT diatur ditlam Buku ll Bab
XII dan XVL Di sana hukum waris
diartikan sebaeai "kescmua kaidah
hukum vang men-qatur nasib keka-
yaan seseorang sctelah ia mening_
gal clunia dan menentukan siapa
orang yang dapat menerinya .

Sescorang yang meninggal du,
nia dan mcninggalkan keka!aan
disehul fewaris, kekalaan yang
ditjnElgalkan clisebut warisan. dai
orang yang bcrhak mencrima wa
risan disebut ahli waris. Ahli waris
yang mcnlpakan anak keluarga
pcwaris disebut ahli waris.rlr-
irrr?rr.r/d (Tamakiran, 1992: 2$.
Sclain itu. ada ahli waris testanott
1"r" yaitu ahli warjs yang menerima
urrisrn rrclrltrr \uritt \\lstJt lJn!
drhuatkrn nleh v pe* crr" seh"t,,,,]
mcninggal dunia.

Menururt KUHPeT- apabila sesc-
oran-q meningElal dunia, maka
kelika itu juga segala hak tJan
kewajibannya beralih kepada scka,
liin rhlt wrnsnla. Orcng lung
tlidahuluk.rn meneriml w:rrisen
adalah yang masuk kategori golong

EtrS7J/E\S/,4IhK /_1,r1,t ,(A tl?N
Dt\t.Alt HAL P tt\yARI:;A^- MENt/ RL:T...

an I yaitU xnak dari pc\\,aris. Jika
golonga I ti(lak ada. maka yang
berhak melaris adalah -qolongan II
\'artu orang tlla atau saudara pe
wxris. Apabilx golongan II tidak
ada. maka warisan beralih atau
dipecah menjadi dua bagian \,an!
sama yaitu untuk keluarga pihak
ayeh dan pihak ibu pewaris.

N,leskiplrn lelah ditcntukan go
longan ahli war.is. dalam pasal 1l3E
KLlHPer tcrdapat pengecualiannva
scbagai orarg-orang yang tidak pa-
Iut inencrima \\,atisan. \,aitu:
a orang \ung dengan putusan

hakinl lelah dihukum karcna
dipersalahkan telah membunuh
alau tclah mcncoba membunuh
Pcwaris:

b orang vang mcnggelapkan.
memusnahkatr atau memalsu
kan surel wasiat atau dengan
rtcntakai kekerasan alau anca
man tcl.1h menShalang halangi
si pewaris ultuk membuat slrrat
wasial menul.llt kehendaknya:

c orang yang karena putusan
haki telah ter.hukti. bahwa
ia telah mcmfitnah orang
yang nteninggal dunia clalam

Irerkara bcrbuat kejahatan
yang dilrncam dengan hukum
ar 5 tahun atau lebih.
Dalan hal warisan yang di-

brgi hafta bersama yang terjadi
karena perkatvinan, pengaturan,
nya tcrdap. dalam pa sal 106 yang
mcngatur bt r d e ls - t lrcidin8 berani
suatu perbualan hukum yang ber-
maksud Lrnluk mengakhi suatu
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keadaan di tnana tcrdapat suatu
kekapan bcasanu yang belum
tcrbagi.

Sistem pewarisan lain adalah

|c\\ Jri\Jn rnelrlLrr \\ r\rat, /lJ, r-
,,,rrrlui rlan lt itteme lttrtk-
Wasiat adalah suatu pernyataan
dari sescorang lentang apa yang
dikchcnddklnya setelah ia mening

-qal duria yang isjnya tidak bolch
bcftcr)lansan dcngan undang
undang (vide Prsal 875 KUHPeT)
dan brasanya isi dari \\'asiat itu
.ldalah suatu crfr./i irR penunjuk-
i1n seorang atau beberapa orang
rr)eniadi ilhli ll'aris yang akan men-
dirput selLlruh atau sebagian dai
wari\an. Ahli witrisnya djsebut
sebagai ahli waris tnenurut wa-
s iat.

Waslat atau tr'statnent dikcnal
ada 3 (tlga) bentuk, yaitu bernnma
(.1 ) openbaur testamefit yang
dihlrat oleh Notaris yang mana
orilng l.ang akan mcninggalkan
warisan ilrl menghadap ke Notaris
drn mcnvatakar kehendaknya ter
krit dcngan warisannya. (2) ol.r-
grttphis ttsttunett yajtu suatu ta.!-
tdnlelt! \ang ditulis dengan ta-
ngan sendiri orang )ang akan
rneninggalkan I arisan dan harus
diserahkan kepada Notaris untuk
disirnpan. l.ll t.JlrTm.rnl tertutup
\,itilr ttstdmcnt l_ang dibuat sen-
dlri oleh orang yang akan me-
nirggalkan uaaisan mcsktpun ti
diLk diharuskar Lrahwa ja 

),alng
lrenLllis dengan tanganola set-
dii, itn t(ttdtncnt harus selalu

ditLllup dan penutupannya itu ha-
rus disegel.

Firlei-commls diartikan sebagai
suatu pemberiitn warisan kepada
seorang ahli waris dengan kefen-
tuan bahwa ia diwqibkan me-
nyimpan warisan itu dan sete-
lah lewat waktu atau apabila si
pewaris meninggil dunia. ntaka
warisan itu hatus diteriakan kepa-
da seorang lain yang sudah ditc-
tapkan dalam tcstanent, dan o
rang yang akan mencrima wa-
risan kemudian itu dinamakan
verv:achter. karena ia mcncrima
warisan ilu dengan inelewati
tangannya warrs !an1l pcrtanta)
sehingga sistcm ini disebut jLl-qa

sebagai pcmberian $,urisan sccara
melangkah. Bentuk ini djlarang
oleh undang-undang. kccuali da-
lam hal: ( I ) untuk memenuhi ke
inginan seorang dan rgar benda-
benda itu kemudian dirvariskan
lagi kepada anak anaknva si waris
sendiri, (2) disebut rresi dao yang
hanya ditetapkan bth$ a seorang
waris harus mer,, ariskan )agi apa

,,-ang dikemudian hari masih ke-
iirggalan sisrnta saJa kepada se-
orang laiD yan-c sudah ditetapkan.

L(gitienle partie diartikan s.
bagai suatu bugian tcfientu dari
harLa pcninggalan yang tidak da-
pal .iihapuskan oieh orang yat-q
nieninlgalkan warisan. karena
hal itu berhak diterinra oleh para
ahli waris dalarn garis lenclng.
baik ke bawah maupun ke atas

) an-9 dinamakan Iegilimaris.
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Legilimaris mernpunyai hak rne
ntinta penibatalan liap tr,stafi ent
yang inelanggar haknya dan ia ju-
ga berhak untuk menuntut supaya
diadirkan gengurangan lerhadap
segala macaln pcmbcdan warisan.
baik yang berupa erlstellitlg :nta.J-
pun berupa lrgaat dan scgala
pemberian a-ang berupa .n.,iertilrg
yang mcngurangi haknya (Talna
kiran. I992: 2U).

2. Pewarisan Menurut Hukum
Adat
Arti hukum waris menurut

Ilukum Adat adaluh sekumpulan
hukum yang mcngatllr proses
pengoperan clari satu gencrasi ke
Scnerasi sellrjutnyu. Socpomo
rrcnlatakan tcrdapat 3 (tiga) ben
luk pewarisan dalam Hukum Aclat
yaitu: (l) sistcm waris parentai
(berdasarkan orang tua) yakni har-
ta benda perkawinan dibagi menia-
di dua vaitu harta benda asal ii
lambah sctengah hana bcnda per
kawinan dan yang berhak ntewaris
adalah semua anak 0aki laki den

lcrempuan). (2) sistent waris pa-
tlilincll iprhrk h.rp.]k) )rkni trng
herh.rl mcrrirris rfulcnt sistrm inr
hirnlalJh .rna[ l.rki-lLrki dan lrkr
tidak.idr irnrk laki-laki m*a be-
gian warisan itu jatuh pada kakck
(a1,ah dari ytng meninggal) dan
kalau kakek lidak ada maka yang
mewaris adalah saudar.a laki Iaki
yang meninggd, (3) sistim waris
mJtrilinc.tl ifrhak thut)JLni I iing
hertxl me$afl\ rdafuh anak pe

1r(s/5 / rA sI iYi K 1,L A R (A t\'lN
D]\ !,A ii I { A L P 1:\I A Rl SA N M L:N U R I 1T...

rerrpuan. Dalam sistem matrili_
ncirl ini. mislnya. jika yang me
ninggal suemi maka yang bcrhak
mc!\,aris adalah saudaranya ist
beserla anak tnercka.

ts. Petlarisan UDtuk Anak Luar
Karvin
l'crkait dcngan eksistensi anak

luar kawin dalam hirl pembagian
\\'arlsan alau pewarisan, dapat
dilihat d4ri sudut anak luar kawin
bertindak sebagai ahli rvaris (hak
waris aktil.) maupun dalam hal si
anak lunr kawin bcrkedudLtkan se-
basai pe!vLlris (hak waris pasif).
yang pcnulis uraikan di bawah ini.

1. Hak \\rris Aktif Anak Luar
Ka*in
Hak \rxris aktif anal luar ka-

win muncul jika si pewaris me-
nin-qgnlkar seorang anak luar ka-
$in yang dlakui dengu sah olch
pewaris. Und.ng undang sendiri ti
dak dcngan tcgas mengatakrn sia-
pa yang dapat dikatakan seba-qai
anak luar kawin. nanlun dalam
Prsxl 272 KtlIIPer tersirat hal itu
bahwa anak Iuar kawin yang dapar
diakui adahh anak l,atg dilahir-
kan oleh seorang ibu, tetapi yang
tidak dibenihkan olch seorang pda
yang berada dalarn ikatan perka-
winan sah dengan ibu si anak ter-
scbut, dan tidak rcnnasuk di da
lnm kelompok anak zinah dan
anak-tnak sumbang (Scholten,
t91.1: 383). Jadi anak Iuar kawin
sehcnarnya mcliputi anak zinah.
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mak sunlbang. dao mak luar ka-
\lin )'ang ]ain.

Syalat agar rnak luar kawin
dapal mewaris adalah anak luar
kawin telsebut harus diakui de
nfan sah, karcna menurut sistem
KUHPeT asas yang digunakannya
adalah hinyil mcreka yang mem-
punl,ai hubunran hukum dcngan si
petaris rang nlempunyai hak
wxr-is rerLrrul UU. Hubungan ter-
scbul iuslru lahir kr|ena pengakuan
si pc$ aris. Scbena.nya pembentuk
undang Lrndang (KUHPer) tidak
korseluen dengan pendiriannya,
karena cii satu sisi anak luar ka
wir tcrscbut tidak diakui seca-
ra sah oleh ayah biologisnya,
narnun di sisi lain lntara anak luar
k*vin denean alahnya ada juga
hubungan hukum sekalipun sifat
nla sangal terhatas scbrgaimanr d

diatur diilaln Pasal 328 Ayat (2)
Kt lHPcr.

Di sisi lain. KflHPer menganut
sLratu rsas ya0g aneh. karcna rne-
nviltakan bahwa anak luar kawin
ham nrcnrpunyiri hubungan hukum
dengan ibunya scsudah ibunya
nlengrkui anak tcrscbut (J. Sat o,
1990: ll7) (vjdc Pasal 280. 285
& 2ti6 BW). Dengan denlikian
munltkin hisa teiadi bahwa seo-
rarg anak yang secara yuridis tidak

flula avuh maupun ibu apabila
ayeh xtau ibunyu lalai mengakui
anakn)a yang lahir di luar per-
kuwinan. padahal sccara biologis
anak tc6ebul menlpunlai ayah
drn ibu. \'lcngingat secara yuridis

demikian. maka ayah dan ibu
biologis ilu tidlk mempunyai hak
dan kewajiban apa-apa terhadiip
anaknya. Jadi di sini pcngakuan
ayah dan ibunya itu bcrsifat dc
klaratil dan asas demikian berlaku
mundur sampai dengrn saat aoxk
luar karvin dilahirkan.

Hubungan hukum ilntara anak
luar kawin dcngan a\xh/ibu )rang
mengakuinya bcr\ilat tcrbatas, da

lam arti hubunean terscblrt hanya
ada anlara si anak lu kawin
dengan avah/ibu van! mengakui
saja, dan tidak sarnpar pada hu-
bungan hukum anak luar kawin
dengan anggota keluarga a)ah/
ibunya, karcna \i anrk diang-qap
sebagai orang lain. Karena itu
anak luar ka$'in lidek pun)a hrk
mcwaris atas \r arisxn kcluarga
ayah/ibunya. Terhadap hal inj ada
pengecualian )aitu dalanl hel
anggota keluarga sedariLh sah dcd
ayah/ibu yang nenqakuiiya me'
ninggal dunia tanpa meniDggalkan
sanak saudara dalam dcrajat )eng
masih membcrikan hak kcpada
rnereka untuk me\ral]s.

2. Hak Anak Luar Kawin
Klasscen dan Eggcns menya

takan hak anrk lLlar kawin icr
hadap warisan orang 1ua yang me
ngakuinya, pada asasnya adalah
santa dengan anak slrh. Mereka
benar benar adalah ahli waris.
mernpunyai hak saissinc, hak fu:-
ftdcnttis petitio, dan hak untuk me-
nuntut pemecahan warisan.
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Meskipun dcmikian. temyata per-
samaan itu hanya sampai pada hal-
hal lersebut- dalam hal lain (dalam

hal selebihnya) anak luar kawjn
tidak sama deggan anak sah, yakni
anak luar kawin tidak di hawah
kckuasaan orang tua tetapi di ba-
wah pcrwalian scdangkan anak sah

berada di bawah kekuasaan orang
tuanya. hak bagian waris anak luar
kawin tidak sarna besarnva dengan
hlk anak sah. sefia pengakuan
terhadap tnak lurr kawin hanya
rncnimbulkan hubungan hukum
antira si anak dengao orang yang
mcngakuinya saja dan tidak dengan
kcluarga yang mcngakuinya, se-
dangkan anah sak mcnrpunyai hu-
bungan hukum dengan orang tua
dan keluargaanyr (Klassen dan
Eggens. 1956:17U).

Hak meu aris anak luar kawiD
dapat dipcrolch: bcrsamaan dengan
golongan I, golongan I dan lI, dtn
pengantian. Berikut irli masing
masing uraian perolchan hak waris
rrnak luar kanin

a. Anak Luar Kawin trIewaris
flersama Golongan I
Bila pewaris mcninggal dunia

dcngan meningBalkan ketulunan
yang sah din/atau suami (golong-
an I), milka anak luar kawin
yang diakui mewarisi 1/3 bagian.
scdangkan jika tidak mempunyai
anak sah tetapi ada keluarga
scdarah maka anak luar kawin
menjdapatkan % bagian (vide
Pasal 863 KUHPeT).

Erslslt\ s1.4,\ A r tLAR l(A !v/r\
DA L,\lt H AL P LWA RISAN I'I LNURUT-..

b. Anak Luar Kawin X{e}varis
Bersami (;olongan II dan III
Jikr pelvaris tidak meninggal-

kirn ketuunan maupun suami atau
istri. namun meninggalkan keluar-
ga scdrrah dalarn garis kc atas

alaupun saLldara lakilaki/perem-
plran atau kctumnan saudara maka
anak luar kawin mene ma t/2 dari

Kelurunan diin suirmi atau is-
tri re.rrr\rrk dNlrm;rhli $,.rir
golongan I. scdang keluarga seda-

rah dalam garis iurus kc atas bisa
golongao II. ayah dan/atau jbu

bisa golongan III. keluarga scdarah

dalam garis lurus ke atas lcbih
lanjut dan saudara atau keturunan
saudara adalah ahli waris golongan
II. Dcngan demikian, aprbila anak
luar kawin mewaris bersarla sama
dengan ahli waris gobngan II etau
golongrn lll. maka rnereka mendn
pal l/2 warisan.

r. Anak Luar Kallin Mewaris
dengan Ahli Waris yang
Bertalian Keluarga Dalam
lainJain Penderajatan
Pasal tt63 Ayat (2) KUHPeT

menyebutkan kemungkinan ada-
nya anak luar kawin yang mewa-
ris bersama-sama dengan anggota
keluarga yung bertalian darah da
lam lain Jrcrrdcrajatan. Apakah hal
itu boleh dilakukan? Bukankah
anggota kelLlarga yang lebih dekat
dcrajat pertalian darahnya dengan
pewaris mcnutup mereka (daliun
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lliil ini a ak luar klwin) yang lebih

.y.ruh?
Tcrhadap hai dl atas, para sar

jana bcrpendapat bahwa yang di
nraksud di sini adalah dalam hal
anlk luar kawin nrewaris bersa-
rna sama clengan ahli waris yang
ternusuk dalam golongim-golong-
nn vxng bcrlainan. Kcmungkinan
salu satunla adalah dalarn hal
tcrjedinya pcmccah^n (.Motitlg)
ha|ta *aris. karena dalam Movirg,
rnasingrnasing bagian warisan di
pcrlakukan seakan-akan suatlt wa-
dsan yang berdiri scndiri- Jadl

kctika anak luar kawin mewaris
barslma sama dcngan golongan
lll clan IV, lerLlapat sisa hafta
w nrisan (sctclah diberikan kepada
itndk luar kawin). kemudian di
lakukan Movlng (fcmecahan) sisa

harta warisan tersebul yakni 7,
bagian untuk keluarga sedarah da
larn Saris ibu dar'/: bagian lain-
nya untuk keiuarga scdarah dalam
garis yah.

d. Annk Luar Kawin dan Peng-
gantian Tempat
Drllrr menghitung hak ba

gjun iLnak luar kawin atas wa-
rlsan. KUllPcr mcmpcrbolehkan
admyx penggantian tempat bagi
keturunan anak luar kawin. Sean-
dainya scorang anak luar kawin
yanE: sedianya berhak untuk me
wruis. rlreninggal lebih dahulu
dalipada pewalis dengan mening
galkan kcturunan sah, maka scka-
lian katurLlnan ilnak luar kaLwin itu

berhak mcnggantikan tempatnYa
yang sedianylr akan mewaris scan

dainya ja masih ada.

Yang paling prinsip adalah
hahwa keturunan anak luar kawin
adalah hanya keturunan sahnya.
Anak luar kaqin dari anak luar
kawio, sckalipun diakui sah oleh
orangtuanya, lidak mcnrpunyai
hak untuk mcnggantikan temp.rt,
karena prinsipn)'a pcngakuan ha-

nya meninlbulkan hubungan hu
kum antam olang YanS mcngakui
dan anak yang diakui saja.

3. Pengakuan Anak Luar Ka-
win Sepanjang Perkawinan
Bcrbicara tentang pengakuan

anak luar kawin. hal itu mengi-
ngatkan kita lentang peratlrran
penting dalixn hukum kcluarga,
yang mcnyangkut hal pengakuan
anak luar kawin dan karenanla
mempunyai pengaruh bcsar terha
dap hukum waris.

Pasal 285 KUHPcT menyata
kan "pcngakuan yang dilakukrn
sepanjang perka\\'lnan olch suarni
atau islri atas kehadirin anak luar
kawin yrLng sebelum kawin. o-
lehnya diperbuahkan dengan ormg
lain daripada isrri atau suaminya,
tak akan membawa kerugian ba
ik bagi istri arau suanri jru mau
pun bagi anak yang dilahirkan
dari perkawinan rnereka".

Selanjutnya diilaln Pasal E62

KUHPeT dikatakan 'l ika pewaris
wafat meninggalkan anak-anak lu-
ar kawin sah yang kernudian telah
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diakui secara suh maka wa san
dibagi dengaD cara sebagaimana
ditentukan dalam empal pasal
bcrikutnya yaitu Pasal 863 s/d
866 KUHPcr. Pasal 863 mcne-
tapkan bagian waLisan anak iuar
kawin adalah l/3 .jika si pcwaris
nlernpunyai anak sah, atau /, jika
si pcwaris tidek mempunyai anak
sah tetapi mcmpunvai keluarga
,vang sedarah. Pasal 1t6,1

Denetapkan jika pc$aris nrcmiliki
anak sah, maka pembagian wtuis
Lrntuk anal luar kawin dilakukan
sesuai Pasal 863. Pasal 985
mcnetapkan jika pewaris tidak
memiliki anak sah maka anak luar
kawin mendapatkan scluruh harta
warisrn. Pasal 866 menetapkan
jika anak luar kawin rrcninggal
lebih dahulu dan mempultlai anak
sah maka anak sah tersebut men
clapat bagian waris sesuai dengan
ketentuan Ptsal 863 atau 865_

Jadi hukum waris barat
mencmpalkan anak Iuar kawin
sah hasil dari hidup bersa-ma
(.stmen leyen) yang telah dia kui
dengan sah adalah juga sebagai
ahli waris, scdangkan tentang anak
jadah hasil da pcrbuatan zina
atau pcrbuatan sulnbang mcnurut
Pasal E67 KUHPeT ketentuan
Pasal 863 tidak bcrlaku.

Kctentuan vang dikemukakan
di atas tidak bcrlaku bagi anak lu
ar kawin yang lahir karena pcrbu-
alan zinah atau sumbang karena
undang undang hanya memberi
mereka nafkah seperlunya_

E,(S/SI'\.S/ .t r\,1( a I r,1 R trA lt?,\
D,ALA T1 HAL P L\\ A RI S,\.\' I./tN[JRU7,,

Jadl h.rgi anak jadah (anak
kanrpang) karcna perbuaian isens,
yang lidak diketahui siapa bapnk
anak itu alau ada bapak )ang
nl.lu sebagai
bepaknya- maka ia hanya drbcri
nailiah se-perlunya menurut
keadaan du kcmampuan bapak

)ans menga kuinya, namun bapak

mengakui

tcrsebut te-tap pcrlu
nrcmperhatikan kepen tingan para
$a s laln yang sah (vicle Pasal 86t
KUHPCT). Hal di atas dikecualjkan
apubila ibu alau bapaknya, kctika
hidupnva. lelah membcri jaminan
naflah bagi pa-ra anak jadah iru.
meka para \r'ads anak jadah tidak
mcmpunyai hak lagi terhadap
htrla warisirn ibu dan bapak 1,ang
nrcngakurnva il Ll (Hilman
Hadikusuma. l99l : 56-57).

Sesuai dcngan Pasal 852 KL'11-
Per di atas. beberapa syarat pembe-
rian hak lvaris anak luar ka$,in
adalah: pcrtama adanya peng-
akuan separiang perkawinal1 yang
artinya pengakuan tersebut dila-
kukan sclarna si ayah/ibu yang
nrcn-qakui anak itu ada daltm ikat
an perkawinan (tegasnya sclama
dalaln statlrs menikah). Dengan
.lcmikiar diLpit disimpulkan bah
wii ayah atau ibu dari anak iu-
ar kawin dupat mengakui anak
lLr ar kawinnya (yang dibuahi
kctika si ayah dan si ibu berada
dalam status tidak tnenikah) selr-
ma ayah dan ihunya tersebut
teriknt dalam suatu perkawinan
(\ckadar untuk dikelahui bah-
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wa dcngan adanya Pasal 43 Un-
dang Undang Nonlor I Tahun
197.1 tenlang Perkawindn yang
mcnctapkan bahwa hubungan hu-
kum antara anak luar kawin dc
nfan pelempuan lang melahirkan
terjrdr demi hukum, maka semua
keter)tuirn BW terrtmg pengakuan
rnak luar kawin oleh ibunya harus
diangglp scbagai kctcntuan yang
tidak bcrlaku lagi).

Dalam hal anak luar- kawin
dii*Lri sepaniang perkawinan ayah
alau ibu yang melahirkannya, ma-
ka pcngakuan tcrsebut tidak boleh
rrclugikan suanri atau istri seda
anak ilnak )ang lahir dari pelka
winan sah.

I|. Pengakuan Lembaga Pera-
dilan Atas Anak Luar Ka-
u,in l)alam Pewarisan
Scbagaimana dikcmukakan di

a* rl pernbahasan bahwa dalam

fcrscfsi mas) arak at. cksistcnsi
anrk Iuar kawin dalam kon
le ks pcmba!!ixn warisan masih
merrrpakan hul yang dianggap ta-
blr. dirlem artinya anak itu tidak
punya hak nrcwarisi karcna sclalu
dikuitkaD denElan nilai nilai atau
no ni ltorna noral dan kesusi-
laan masyarakat. Namun kondisi
inl tidak mudah diterima olel'r
schagian orang, sehingga sebgai
orrng tcrscbut perlu mendapat
pcnjclasan dun kepastian hukum
rnelalLri lelnbaga peradilan scba-
gli Ientbagl l,ang dipercaya mcm-
ber ikun lepastian hukum tcrhadap

setiap pe.masalahan hukum yang
ada di dalam masyarakat.

Kedudukan hukum anak luar
kawin tclah rncndapet kepastian
hukum mengenai pe!\'arisan sete-

lah rnendapatkan putusan lembaga
peradilan. Salah satu kasus yrng
penulis anggap meslh aktual ter
kait masalah ini adalrh putusan
Pcngadilan Negeri Jakarla Seldtan
melalui Penetapann)!L No.l64l
Pdt/P/1991 PN.JKT.SEL. dengan
pcnjclasan sccara nlakro sebagai
bcrikut i

l. Pemohon
Dalam kasus iri. pemohon

(anak Iuar karvin/nikah SIM SAN
NIO) mengajukm pennohonan Lrn

tuk mcndapatkan bagian warisan
dari orang tuanya derlgar memper-
lihatkan bukti sah berupa srirat
calalan sipil yang dibLrmaat kcla
hirannya dan anak/pemohon terse-
but telah mendapat perlakuan seba-
gai anak. Pcngadllan hcrpendapat
pcrmohonan ltu meruplkan kasus
perdata yang pcrlLr ditctlLpkan
sesuai dengan keinginan pemohon
ultuk dapat nlewarisi ha(a milik
SL\4 SAN NIO.

2. Pertimbangan Hukum
Untuk memutuskan perkala

di atas. Pengadilan Negeri Jakarla
Selatan melakukan pemeriksaan
terhadap bukti bukti sccara intcnsif
dj dalam maupun di lLlar sid.rng.
Berdasarkan bukli-Lrukri te$ebut
pengadilan merneberi perlimbang
an:
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bahwa benar SIM SAN NIO
mempunvai anak luar kawil
yang beriumlah delapan orang.
dan SIM SAN NIO relah rcr-
bukti .tclah rnenjadi warga
negara Indonesia (WNl);
bahwu benar semasa hidup
nya. SIM SAN NIO ridak
pernah men ikah reslni;
bahwa benar SIM SAN NIO
ineninggal pada ranggal 28 mei
1977 di Dcsa Kadu. Kecamrt
an Curug, Tangerang;
bahwa benar SIM SAN NIO
meninggalkan hafia antara lain
bcmpa rumah berikut ranah di
desa bcrsangkutan.

Penetapan Pengadilan

∝

d

b

C

a

Selelah menimbang dan nte,
nelili alat bukri yang dikualkan
oleh kctcrangan saksi-saksi yang
tclah didcngar di bawah sumpah.
pengadilam berpen.lapat bahwa
pemohon dapat mernbuktikrn ke-
benaran dalil-dalil pcrmohonan-
nya. Kemudiun pengadilan atas
nama hukum dapat Dengabulkan
permohonan Pcmohon. dengan
pertimbang:
a. surat-surat tcntang kewargane-

garaan (kcbelulan dillam kasus
ini si Pemohon adalah WNI
kcturunan Tionghoa);

b. Akta kelahiran dffi catatan
sipil Jakafia;

c. Surat permohonan pemakam
an tanggal 28 Mei 1977 No.
219/W119'7'1 dari kepata desa
Kadu:

aKs/srt rS/ /1iY,1K la 1n (,4 W'/N
DA LAM I IA I, P EWA RI\A N lvl ENLJRI ]7...

d. Saksi untuk pembukr ian
bahwa lnerek a irnak anak
SIM SAN NIO,
Dengi1n mcmperhatikan hal,

hal di rlas. pcngadilan mengadili
dilrt menctapkan putusan. Diantara
penctapan Pengadilan Ncgeri Ja-
karta Sclrtan dalam menangani
krsLls lerscbut adiilah i

l). Mengabulkan perrrohonan pa,
ro pernohon tersebut di atas;

2J. Menetapkan sebagai hukurn
bahwa kedelapan anak SIlr'I
SAN NIO adalah ahli waris
yanlJ sah dari ahnarhum Sl\,1
SAN NIO I'ang telah mening-
gal;

3i. Mcmbebankan kepada para Pe-
mohon untuk membayar hiaYa
perkara.

4. Permasalahan Dalam Pene-
tapan
Seliaf olang tua vang mau

mengesahkan anak lu ar ka\\,in.
mereka hlrus tcrlebih dahulu
mclakukao perkawinan yang
sah menLrrLlt hukuDr yang berla
ku- Pcrka$ inan mereka h.nr\
lerdallar pada ins(ansi terkait. irr
(.r.1a Kanlor Catatan Sipil (bagi
pasangan nikah tidak beragamal
Islilm). Berbedir dengan itu, dalant
lembaga pengakuan anak luar
ka$in tidak ttla suatu persyaratan
terentu, yang pcntirlS adalah bah-
\\'a anak luar kawin itu diakui dari
salah salLr orang tLranya atau olch
kcdua orang tuanva.
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Krsus seputar anak luar kawin

schagai ahli waris. dalam praktik
n_\'-a tidrk ada rnasalah yang prin-
sipil sepaniang didukung bukti-
bLrkti sah sepeni pada contoh
kas s SM SAN NIO di atas. SIM
SAN NIO rnempunyai anak luar
kawin ll oranlr karena SIM SAN
NtO tidak pcrnah kawin. Ia telah
mendatiarkan ke 8 anaknya pada

Krntor Catrian Sipil di Jakarta
Se lutlrn. Kcnludian selelah da
pal ler.txfrn pengadilan, sta
tus rnak luar kawin SIM SAN
NIO mcnia.li ahli rvaris sah secara

hukum.
Lebih jluh mcnurut kelelrtuar

Pasal 908 KUHPcT lcmbaga pera-

dilan rnemberi pcngecualian
atru larangan kcpada orang
tLru anak luar kawin agar tidak
rnernhcrikan wasir kepada anak
luar kawin )irng .jumlahnya mele-
bihi lrak b.rgian ab i test&tt Ltnitk

lLrilr' kiLu,in tcr:iebut. apabila dari
perkiLwinen mereka diiihirkan a

nak (unak-irnak) sah. Vaksud pa-
sal di atas adrlah untuk rnelin-
dungi l1nak sah dari kemungkin
an kcrlgian yang terlalu besar
kar-ena kehadiran anak lual kawin.
Kcrugiall yang dibayangkan pem-

beotuk undang undang adalah ke-
lugian yang tinlbul dari pemberi-
an nrclalui ,.Jr.r?/er?, oleh ayah

ateu ibu yang rnengakui anak luar
kawin tersebut. J. Satrio menya-

takan bahwa:
''kalau pewaris meiinggalkan seba-

gai ahli waisnya seorang anak lu,tr

kawin dan seorung istrr tanpa nnak
rn,,k lrh mrka Pasal 9{)tl tidak bcr-
lal,u. sckalipun berdasarkan Pasai

E52 humf a hak bagian istri dalam
raris.ln tLlmerhum suaminya disa
makan deng.rn seorang nnal( (J.

Satrio, 1990 212).

Terkait dcngan kelentuan Pasal

908 KUHPer. ida suatu ketentuan
lajn yang berkaitan crat dengim
(menunjuk pada) pasal tcrsebLrl.

yaitu Pasal 16El KtlHPer. Pasal

tersebut mcnyatakall. rntara liir.
bahwa kctentuan Pasal 9013 KLIH-
Per bcrlaku juEla aias hibah. a[in]a
hibah yang dibcrikan kepada anak

luar kawin dipcrhitungkan prt]a de-

ngan hr* bagian db ittttstddl fie-
rckc atas warisan dan ju,nlahnr_a.

baik hibah itu sendirj maupun
gabungan hibah. dan keuntungan
r1clJlri testo enl dibatasi sanpai
scjumlah hck bagll.n db'ilttusfdut
nya.

IV. PENUTUP
Berdasarkan pembahasan

dl atas maka pcnulis dapa! mcna
rik kesimpulan sebagai bcrikut :

A. Pengakuan lembage pemdilan
alas kedudukan hukum anak

luar kawin dalam hrl pewarisan

adalah sah dan rnenlpunydi

kedudukan hukun scma hik
yang sama dengnn anak srh
laianya untuk mendapatkan ba_

gian warisan dar'i orangtuanvt.
Kenyataan ini telah dibukti
kan rnclalui Putusan Penqa
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dilan Negeri Jakarta Sclatan
yang menerima pcrmohonan
Pemohon ir? c.l.rx anak llrar
kawin dari SIM SAN NIO
,lengrn penrmbangrn h:,rhwr:
l. Peru |crrrohon atru anrk

luar kawin dapat ment
buktikaD bahwa meskipun
mcreka adalah anak iLlar
kxwin tetapi eksistensl
mercka telah diakui secaril
sah nielalui pend.rltarannva
di Kantor Calaran Sipil
oleh omngtua mercka;

2. Pengakuan antk luar kawin
sebagai ahli rvaris yang sah
sama dengan tnak sah Iain-
nya adalah scsuai ketentuan
Pasal t362 KUHPeT yang
menyatakan bahwa.iika pe
wari\ wafal meninggalkan
anak luar kawin sah vang
kemudian telah diakui se-
cara sah (rr? a,r.fl1 Kantor
Catatan Sipil) maka wans
an dibagi dengan cara sc-
bagaimana direntukan da
lam Pasal 863 s/d 866 BW.

B. Penetapa! pewarisan anak luar
kawin di lembaga peradilan
lidak ditcmukan permasalahan
hukum. sepanjang ddam pro
ses pembuktian. si tremohon
dapat melengkapi bukti bukti
sah bahwa anak luar kawin
tersebut telah didaftar oleh
orang tuanya cli Kantor Ca_
tatan Sipil ketika orarS tuanya
masih hidup.

z(5/.s2.\:!/ ,1r\"r ar,,,1/1 ,(A tt 1N
DI\LAM IlAL t) Ett'/\Rl SAN M E^-URttT...

Pcmberian bagian wadsan
kepada anak luar kawin. baru
dianggap sebagai scbr_rah per-
mxsalahan nlanakala psmben
an terscbut rncnimbulkirn ke-
rugiun pada anak sah pewals.
Hal ini dijelaskan sccara cks-
plislt dalam ketcntuan pasal

908 KUHPcT yang mcn)'a-
takan bnhwa pembcrian wasial
(tcrmasuk hibah) kepada anak
luar kawin dilarang apabjla
pemherian tersebut jumlahnya
melebihi hak dari bagian aD
inl(.ttdal anak luar kaq'in dan
nreruqrkan kepcntingan anak
seh pc*aris.
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